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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Pencemaran udara belum menjadi pertimbangan atau prioritas masyarakat di 

Indonesia dalam memperhatikan kondisi lingkungan. Salah satu sumber pencemaran 

udara berasal dari lalu lintas kendaraan bermotor. Cekungan Bandung atau lebih 

dikenal dengan Bandung Raya merupakan kota metropolitan yang terletak di Provinsi 

Jawa Barat. Sebagai kota metropolitan, Bandung Raya memiliki aktivitas sosial 

ekonomi tinggi, hal ini ditandai dengan banyaknya jumlah sektor bisnis yang berada 

di wilayah Bandung Raya. Hal tersebut menjadi daya tarik yang kemudian membuat 

masyarakat pedesaan tertarik untuk datang ke Bandung Raya dan menyebabkan 

jumlah penduduk yang berada di Bandung Raya mengalami peningkatan. Disamping 

itu, untuk menjalankan kegiatan kesehariannya masyarakat Bandung Raya 

membutuhkan kendaraan bermotor baik pribadi maupun umum, oleh karena itu 

dengan meningkatnya jumlah penduduk di Bandung Raya akan berdampak pada 

volume kendaraan bermotor yang mengalami peningkatan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya kegiatan ekonomi masyarakat Bandung Raya 

berdampak pada meningkatnya pencemaran udara. Walaupun begitu setiap wilayah 

Bandung Raya memiliki perilaku yang berbeda dalam mempengaruhi pencemaran 

udara.  

Tabel 17. Rangkuman Hasil Koefisien Korelasi Tahun 2009-2014 

 

𝑪𝑶𝟐 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 

𝑪𝑶𝟐 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

ECG.BDG 0,03 0,68 0,32 0,79 0,59 0,84 

Ken.BDG 0,80 0,71 0,86 0,77 0,77 0,91 

Populasi 0,99 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

Ken.Kab. BB 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 

Ken.CIMAHI 0,77 0,77 0,77 0,77 0,77 0,77 
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Ken.SUMEDANG 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 0,81 

Ken.KB 0,82 0,83 0,83 0,83 0,83 0,83 

Suhu.BDG 0,83 0,83 0,83 0,83 0,83 0,83 

 

Berdasarkan perhitungan nilai koefisien korelasi di atas, tingkat pencemaran udara 

yang memiliki hubungan kuat dan sangat kuat serta menjadi penyumbang utama 

dalam meningkatkan pencemaran udara di Bandung Raya dipengaruhi oleh lima 

daerah yaitu, Kota Bandung, Kota Cimahi dan Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten 

Bandung, dan Kabupaten Sumedang. Hal tersebut terjadi karena dampak dari 

meningkatnya aktivtitas sosial ekonomi masyarakat Bandung Raya. Kota Bandung 

sebagai pusat pertumbuhan memiliki interaksi yang tinggi dengan hinterland yang 

dibuktikan oleh terjadinya fenomena urban sprawl, hal tersebut dibuktikan oleh nilai 

koefisien korelasi yang menunjukkan bahwa banyak commuter yang berasal dari 

Cimahi, Kabupaten Bandung Barat, dan Kabupaten Bandung. Hal ini menandakan 

bahawa masyarakat ketiga daerah tersebut mengandalkan Kota Bandung dalam 

menjalankan aktivitas kesehariannya, berbeda dengan Kabupaten Bandung yang 

tidak mengandalkan Kota Bandung dalam menjalankan aktivitas kesehariannya, hal 

tersebut dikarenakan Kabupaten Bandung merupakan wilayah perindustrian 

sehingga mayoritas masyarakat Kabupaten Bandung memilih untuk menjalakan 

aktivitas kesehariannya berada di Kabupaten Bandung. Selain itu, meningkatnya 

kegiatan ekonomi di wilayah Kota Bandung sebagai pusat pertumbuhan memberikan 

dampak positif bagi perekonomian Bandung Raya. Hasil penghitungan koefisien 

korelasi menunjukkan bahwa Kabupaten Bandung Barat, Kota Bandung, dan Kota 

Cimahi memiliki kekuatan hubungan yang sangat kuat terkait dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi Kota Bandung. 

Kepadatan penduduk di Kota Bandung yang meningkat dan terbatasnya lahan 

menyebabkan masyarakat memilih bertempat tinggal disekitat wilayah Kota Bandung. 

Hal itu berdampak pada meningkatnya lalu lalang (konektivitas) masyarakat yang 

berada di daerah pinggiran menuju ke pusat Kota Bandung untuk menjalankan 

aktivitas kesehariannya.  Disamping itu, untuk menjalankan kegiatan kesehariannya 

masyarakat membutuhkan kendaraan bermotor yang berdampak pada meningkatnya 

volume kendaraan bermotor. Mudahnya akses terhadap kepemilikan kendaraan 

bermotor disinyalir akibat dari rendahnya biaya pembelian (down payment). Dengan 

demikian, hal ini akan memicu masyarakat untuk membeli kendaraan bermotor 

menjadi lebih banyak karena down payment yang rendah.  
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Pada umumnya dalam satu keluarga khususnya diwilayah kota memiliki satu 

kendaraan bermotor bagi setiap anggota keluarganya, alhasil volume kendaraan 

bermotor di Bandung Raya mengalami peningkatan. Peningkatan volume kendaraan 

bermotor di Bandung Raya mendatangkan permasalahan lain yaitu kemacetan. 

Kemacetan yang terjadi menyebabkan kendaraan bermotor harus membakar bahan 

bakar fosil secara tidak sempurna (bersih) dan membakar lebih banyak bahan bakar 

dibandingkan pada saat melaju, hal ini tentu saja berdampak secara langsung 

terhadap pencemaran udara dimana pada saat intensitas tingkat kemacetan di 

Bandung Raya mengalami peningkatan maka pencemaran udara akan meningkat 

dan menjadi semakin buruk. Oleh karena itu, sejatinya pencemaran udara harus 

menjadi pertimbangan dan menjadi prioritas bagi masyarakat yang khususnya 

bertempat tinggal di wilayah Bandung Raya dalam memperhatikan dan menjaga 

kondisi lingkungan, karena pencemaran udara nyata adannya dan terjadi disekitar 

kita. 

5.2. Saran 

Hasil penelitian ini menyatakan meningkatnya aktivitas masyarakat memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan penemaran udara. Walaupun begitu, setiap wilayah 

yang berada di Bandung Raya memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam 

memengaruhi pencemaran udara. Penelitian ini masih memiliki beberapa 

kekurangan, saran yang dapat diusulkan oleh peneliti untuk pengembangan 

penelitian diantaranya: 

1. Penelitian serupa menambahkan informasi tambahan yang terkait 

pencemaran udara. Informasi tersebut seperti curah hujan, faktor angin 

(arah dan kecepatan angin), intensitas kabut, dan radiasi surya. 

Diharapkan dengan menambah informasi tersebut hasil yang didapat 

menjadi lebih rinci dalam menjelaskan pencemaran udara. 

2. Teknik estimasi yang dapat penulis sarankan adalah menggunakan Two 

Stage Least Square (2SLS) baik secara parsial (endogeniety) maupun 

secara simultan. Hal ini dilakukan untuk memberikan informasi yang lebih 

akurat terkait pencemaran udara terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 

Bandung. Pada penelitian ini, peneliti tidak dapat menggunakan teknik 

estimasi tersebut terbatasanya data yang digunakan.  

3. Penggunaan Software dalam estimasi, sehingga dapat melihat interaksi 

antar daerah terutama dalam cakupan autokorelasi spasial (indeks moran 

dan LISA). 
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4. Alternatif kebijakan yang dapat diterapkan adalah pembatasan umur 

kendaraan bermotor terkait dengan european emission standards. Bagi 

kendaraan yang tidak lulus uji emisi khususnya EURO 6 dilarang 

beroperasi. Selain itu dapat juga meningkatkan pelayanan transportasi 

seperti sistem rute transportasi yang mempertimbangkan antara jarak 

fasilitas komersial dengan perumahan. Memaksimalkan jam operasional 

angkutan umum bagi kegiatan masyarakat yang termasuk dalam kategori 

“selain bekerja”.  
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